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PENGALIHAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 

MELALUI WAKAF 

Muhammad Fernanda Rizky Pratama 

ABSTRAK 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengalihan hak kekayaan 

intelektual melalui wakaf, khususnya mengenai jenis-jenis hak kekayaan intelektual 

yang dapat menjadi objek wakaf serta jangka waktu minimal sisa perlindungan yang 

diberikan oleh negara ketika dijadikan objek wakaf. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kepustakaan yang berkaitan dengan wakaf hak kekayaan 

intelektual. Penelitian ini bersifat preskriptif. 

Menurut hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama Semua jenis hak 

kekayaan intelektual dapat menjadi objek wakaf meskipun dari ke-7 jenis hak 

kekayaan intelektual terdapat 4 jenis diantaranya hak rahasia dagang, hak desain 

industri, hak perlindungan varietas tanaman, dan hak desain tata letak sirkuit terpadu 

tidak disebutkan dengan jelas bahwa pengalihannya dapat melalui wakaf. Hal 

tersebut dikarenakan antara lahirnya ke-4 jenis masing-masing undang-undang hak 

kekayaan intelektual tersebut dengan Undang-Undang No.41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf terdapat rentang waktu perbedaan yang cukup lama. Sehingga ke-4 jenis 

undang-undang hak kekayaan intelektual tersebut masih belum tersinkronisasi 

dengan baik dengan Undang-Undang No.41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. Kedua hak 

kekayaan intelektual yang akan habis jangka waktu perlindungannya masih 

memungkinkan untuk diwakafkan dengan syarat hak kekayaan intelektual tersebut 

harus jelas kepemilikannya, hak kekayaan intelektual yang akan diwakafkan bebas 

dari sengketa, dan hak kekayaan intelektual yang akan diwakafkan haruslah yang 

sudah menghasilkan royalti. Karena pada skema wakaf berobjekan hak kekayaan 

intelektual hanya hak ekonomi berupa royalti berasal dari pihak ke tiga dalam 

kegiatan komersil yang kemudian akan dimanfaatkan nazir untuk mencapai tujuan 

wakaf sesuai dengan keinginan wakif sebagaimana tercantum dalam akta ikrar 

wakaf. 

 

 

Kata kunci: Wakaf, Hak Kekayaan Intelektual, Jenis-jenis, Jangka Waktu 

Perlindungan. 
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RINGKASAN 

PENGALIHAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 

MELALUI WAKAF 

(Muhammad Fernanda Rizky Pratama, 2023, 69 hlm) 

 

Sejak lahirnya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf (UU Wakaf) 

terjadi perluasan objek wakaf di tanah air. Apabila dibandingkan undang-undang 

wakaf sebelumnya yang dapat menjadi objek wakaf hanyalah benda tidak bergerak 

yaitu tanah dan bangunan, setelah undang-undang wakaf yang baru lahir benda 

bergerak maupun benda bergerak dapat menjadi objek wakaf, salah satu benda 

bergerak tersebut berdasarkan Pasal 16 ayat (3) huruf e Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 Tentang Wakaf adalah hak kekayaan intelektual. Meskipun disebutkan 

dalam UU Wakaf bahwa hak kekayaan intelektual dapat menjadi objek wakaf, 

nyatanya dari ke-7 jenis didalam masing-masing peraturan hak kekayaan intelektual 

hanya 3 diantaranya yaitu hak cipta, hak merk dan indikasi geografis, dan hak paten 

yang menyebutkan secara jelas didalam ketentuan peralihannya bahwa ke-3 jenis 

tersebut dapat dialihkan Sebagian ataupun seluruhnya melalui wakaf. Sedangkan 4 

jenis lainnya yaitu hak rahasia dagang, hak desain industri, hak desain tata letak 

sirkuit terpadu, dan hak perlindungan varietas tanaman didalam ketentuan 

peralihannya tidak disebutkan secara jelas dapat dialihkan melalui wakaf. Selain itu, 

untuk mencapai tujuan utama dari wakaf yaitu untuk sarana ibadah dan memajukan 

kesejahteraan umum berdasarkan Pasal 1 angka 5 Undang-Undang No.41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf, diperlukan harta benda yang memiliki daya tahan lama 

dan/atau manfaat jangka panjang serta mempunyai nilai ekonomi menurut syariah. 

Sedangkan dari sudut pandang lain, hak kekayaan intelektual memiliki jangka waktu 

yang terbatas sebagaimana pengaturan mengenai jangka waktu perlindungannya 

diatur dalam masing-masing undang-undang hak kekayaan intelektual tersebut. Hak 

kekayaan intelektual dianggap dapat menjadi objek wakaf salah satunya karena 

memiliki nilai ekonomis. Nilai ekonomis tersebutlah yang akan dimanfaatkan guna 

mencapai tujuan dari wakaf itu. Terhadap hak kekayaan intelektual yang jangka 

waktu perlindungannya akan berakhir saat diwakafkan maka berpotensi tidak dapat 

tercapainya tujuan dari wakaf itu sendiri dikarenakan terbatasnya jangka waktu 

tersebut. Disisi lainnya tidak terdapat peraturan yang mengatur secara jelas mengenai 

wakaf hak kekayaan intelektual yang jangka waktu perlindungannya akan berakhir. 

 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan memahami jenis hak 

kekayaan intelektual mana saja yang dapat menjadi objek wakaf dan untuk 

mengetahui dan memahami terhadap wakaf hak kekayaan intelektual yang jangka 

waktu perlindungannya akan berakhir. 



 

x 
 

Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum normative. Penelitian 

ini dilakukan dengan bahan hukum yang didapat dari studi kepustakaan seperti buku, 

jurnal, internet, peraturan perundang-undangan dan bahan hukum kepustakaan 

lainnya untuk menjadikannya acuan dalam menjawab permasalahan yang diangkat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa: 

1. Semua dari ke-7 jenis hak kekayaan intelektual dapat menjadi objek wakaf, 

meskipun hanya 3 yaitu hak cipta, hak merk dan indikasi geografis, dan hak 

paten yang menyebutkan secara jelas didalam masing undang-undangnya 

bahwa pengalihannya dapat melalui wakaf. Sedangkan ke-4 jenis lainnya hak 

rahasia dagang, hak desain industri, hak desain tata letak sirkuit terpadu, dan 

hak perlindungan varietas tanaman didalam ketentuan peralihannya tidak 

disebutkan secara jelas dapat dialihkan melalui wakaf. Hal ini dikarenakan 

antara ke-4 jenis peraturan perundang-undangan hak kekayaan intelektual 

tersebut lahir dengan lahirnya undang-undang wakaf yang baru (Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf) terdapat rentang waktu yang 

cukup lama, sehingga antara ke-4 jenis peraturan hak kekayaan intelektual 

tersebut masih belum tersinkronisasi dengan baik. Berbeda dengan ke-3 jenis 

lainnya yaitu hak cipta, hak merk dan indikasi geografis, hak merk yang 

sudah tersinkronisasi dengan UU Wakaf yang baru, dibuktikan dengan 

adanya ketentuan peralihan yang menyebutkan bahwa peralihannya dapat 

melalui wakaf. Meskipun demikian ke-4 jenis hak kekayaan yang tidak 

menyebutkan secara jelas bahwa peralihannya dapat melalui wakaf, didalam 

masing-masing undang-undangnya terdapat ketentuan yang menyebutkan 

yang menjelaskan bahwa masing-masing jenis hak kekayaan intelektual 

tersebut dapat dialihkan baik sebagian ataupun seluruhnya dengan sebab-

sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-undangan. Maksud 

frasa “sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-

undangan” merujuk pada Pasal 16 ayat (3) huruf e Undang-Undang Nomor 

41 Tahun 2004 Tentang Wakaf yang kemudian diperjelas dengan adanya 

Pasal Pasal  21 huruf b Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, 

sehingga pelaksanaan peralihan melalui wakaf terhadap ke 4 jenis hak 

kekayaan intelektual dapat dilakukan karena dibenarkan oleh undang-undang. 

2. Dalam mewakafkan hak kekayaan intelektual, pada pemanfaatan harta benda 

wakaf khususnya pada hak kekayaan intelektual, yang dimanfaatkan bukan 

hak kekayaan intelektual ‘seutuhnya’ melainkan hanya hak ekonomi yang 

berbentuk royalti yaitu uang dari pihak ke-3 dalam kegiatan komersil yang 

akan diterima nazir untuk kemudian dimanfaatkan sesuai keinginan wakif dan 

untuk mencapai tujuan wakaf itu sendiri sebagaimana yang terdapat dalam 

akta ikrar wakaf. Dalam hal ini, memperhatikan berapa sisa jangka waktu hak 

kekayaan intelektual tersebut tidaklah begitu penting, karena yang 

dimanfaatkan untuk kegiatan wakaf dan untuk mencapai tujuan dari wakaf itu 
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hanyalah hak ekonominya saja. Sehingga, meskipun tidak terdapatnya 

ketentuan atau pasal yang menyebutkan secara jelas berapa jangka waktu 

minimal perlindungan hak kekayaan intelektual ketika akan dijadikan objek 

wakaf. Namun  demi memajukan kesejahteraan umum yang merupakan dari 

tujuan wakaf serta sebagaimana disebutkan dalam pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Aliena IV Pada hak kekayaan 

intelektual yang akan habis jangka waktu perlindungannya tetap dapat 

diwakafkan dengan memperhatikan beberapa syarat yang harus dipenuhi 

yaitu hak kekayaan intelektual tersebut harus jelas kepemilikannya, hak 

kekayaan intelektual yang akan diwakafkan harus bebas dari sengketa, hak 

kekayaan intelektual yang akan diwakafkan haruslah yang sudah 

menghasilkan royalti. 
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